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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Perilaku  Tanggung 

jawab di MAN 1 Tulungagung 

Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang strategi guru akidah akhlak 

dalam menanamkan perilaku tanggung jawab di MAN 1 Tulungagung, 

strategi yang diterapkan ketika pembelajaran di kelas yaitu tanggung jawab 

dalam mengerjakan tugas, mengerjakan tugas sesuai dengan batas waktu yang 

telah ditentukan, bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaanya melalui 

presentasi di depan kelas dan mengerjakan tugas dari guru yang tidak bisa 

hadir. Perilaku tanggung jawab perlu ditanamkan peserta didik karena 

tenggung jawab merupakan sikap atau perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 

lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 

budaya). Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
198

 

Hal ini dilakukan guru untuk menambah dan mengembangkan wawasan 

peserta didik tentang perilaku tanggung jawab, yang nantinya akan berguna 

bagi peserta didik tersebut. Seorang guru yang notabenya sebagai pendidik 

memang harus mampu menanamkan perilaku tanggung jawab peserta didik 

yang salah satunya melalui bentuk-bentuk aktivitas yang dilakukan peserta 

didik di madrasah.  
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Melalui berbagai bentuk aktivitas tanggung jawab yang ditanamkan guru, 

peserta didik dapat terbiasa bertanggung jawab dalam segala bentuk perbuatan 

dan ucapanya baik di madrasah maupun di rumah.  

Peserta didik selain memiliki tanggung jawab dalam belajarnya namun tidak 

lepas dari tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai 

makhluk yang beragama islam untuk beribadah kepada Allah SWT. Hal tersebut 

sesuai dengan firman Allah SWT. 

                 

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku.”(Adz dzariyat: 56)
199

 

Oleh sebab itu, guru berusaha menanamkan tanggung jawab terhadap  

peserta didik yang berkaitan dengan kewajiban keagamaannya melalui melalui 

bentuk aktivitas keagamaan yang terjadi di madrasah yakni tadarus al qur’an setiap 

pagi, menghafalkan do’a-do’a harian dalam bentuk tagihan keagamaan, jamaah 

solat dhuhur, dan khusus bagi siswi yang sedang haid maka diabsen dan berkumpul 

di Ruang Student Center untuk membaca asma’ul husna. Hal tersebut dilakukan 

oleh guru dengan harapan peserta didik mampu bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas sebagai peserta didik di madrasah dan tanggung jawab terhadap 

agamanya. 

Adapun pelaksanaan tagihan keagamaan dengan cara peserta didik 

menyetorkan hafalan-hafalan pada hari jum’at kepada guru yang ditugaskan untuk 

membimbing peserta didik tersebut. siswi yang berhalangan jamaah sholat dhuhur 
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ini dalam prtakteknya terdapat guru-guru putri yang bertugas untuk mengawasinya. 

Tidak hanya absensi namun siswi tersebut di ruang Student Center bersama-sama 

melantunkan asma’ul husna. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Muhaimin dalam bukunya “Paradigma 

Pendidikan Islam”. Menurut beliau kegiatan-kegiatan keagamaan dan praktik-

praktik keagamaan yang dilaksanakan secara terprogram dan rutin (istiqomah) di 

sekolah dapat mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai agama 

secara baik pada diri peserta didik. Sehingga agama menjadi sumber nilai dan 

pegangan dalam bersikap dan berperilaku baik dalam lingkungan pergaulan, 

belajar, olah raga, dan lain-lain.200 

Salah satu tanggung jawab sebagai  peserta didik adalah mampu memahami 

dan menguasai materi pembelajaran. Maka dari itu guru menerapkan strategi 

pembelajaran untuk memudahkan tujuan tersebut yakni melalui strategi 

pembelajaran. Berdasarkan teori dari Dick dan Carey yang dikutip oleh Abd Aziz 

bahwasanya strategi pembelajaran adalah komponen-komponen umum dari suatu 

set materi dan prosedur pembelajaran yang akan digunakan bersama-sama materi 

tersebut.
201

  

Berdasarkan definisi di atas dapat diasumsikan bahwa strategi merupakan 

perencanaan rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran sedangkan 

cara-cara yang diaktualisasikan untuk mencapai tujuan pembelajaran merupakan 

metode. Begitu juga di MAN 1 Tulungagung khususnya guru Akidah Akhlak juga 

menggunakan metode pembelajaran demonstrasi, ceramah, diskusi kelompok, dan 

                                                           
200

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan.....,hal.301 
201

 Abd Aziz, Ta’alum Jurnal Pendidikan Islam (Strategi Penerapan Pembelajaran Mata 

Pelajaran Fiqih Di Madrasah). (Tulungagung : FTIK IAIN Tulungagung, 2014), hal. 236 



130 
 

tanya jawab untuk memudahkan tugas dan tanggung jawab peserta didik dalam 

memahami materi pelajarannya.  

Penanaman melalui pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan 

untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Metode ini sangat praktis dalam penanaman perilaku religius termasuk 

tanggung jawab terhadap peserta didik dalam meningkatkan pembiasaan-

pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan di madrasah. Hakikat pembiasaan 

sebenarnya berintikan pengalaman. Menurut Armai Arief bahwasanya pembiasaan 

adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, 

bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Agama Islam.
202  

Adapun pembiasaan tanggung jawab di MAN 1 Tulungagung ini berupa 

pembiasaan mengerjakan tugas, jamaah dhuhur, tidak terlambat, tadarus al qura’an, 

dan memakai atribut yang lengkap. Jika di madrasah membiasakan perilaku 

tanggng jawab dengan optimal maka diharapkan para peserta didik juga 

menerapkannya dengan baik ketika di luar madrasah. Di sisi lain guru harus 

menjadi contoh/keteladanan bagi peserta didiknya. 

Keteladanan adalah sarana yang paling efektif untuk menuju keberhasilan 

pendidikan.
203

 Seorang guru harus memberikan contoh dan suri tauladan yang bagi 

peserta didiknya baik dalam setiap perkataan maupun perbuatan, sebagaimana 

Rasulullah SAW. selalu memberikan suri tauladan yang bagi bagi umatnya. 

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. Al-Ahzab yat 21 : 
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                              

      

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al - Ahzab : 21)
204

 

Sama halnya para guru di MAN 1 Tulungagung khususnya guru Akidah 

Akhlak juga mengikuti tadarus Al Qur’an, tidak terlambat, dan shalat berjamaah 

ketika waktunya shalat tiba, menurut peneliti sebagai guru sudah sepantasnya 

sebagai cerminan terhadap peserta didiknya, karena seorang guru itu sesuai dengan 

istilah jawa yaitu “digugu dan ditiru”. Tidak hanya itu, namun guru juga  

memberikan keteladanan dalam bentuk tidak terlambat mengajar di kelas, disiplin 

ketika mendapatkan tugas di ruang piket, dan kalaupun ada guru yang berhalangan 

tidak dapat hadir karena suatu hal maka, guru tersebut memberikan tugas kepada 

kelas yang tidak bisa diajarnya. 

Melakukan pengawasan/monitoring guru Akidah Akhlak mengamati situasi 

yang ada terkait dengan tingkah dan perbuatan peserta didik ketika di madrasah. 

Pengawsan adalah salah satu kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personal 

dalam organisasi pendidikan dan apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan 

sesuai dengan yang dikehendaki.
205

 Jika ada sesuatu yang kurang baik, atau sifatnya 

melanggar suatu tata tertib, misalnya tidak mengerjakan tugas dan terlambat maka 

akan secara langsung akan diberikan pengarahan-pengarahan tertentu kepada 
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peserta didik tersebut serta pendampingan tadarus Al Qur’an sebelum pembelajaran 

jam pertama yang dilakukan oleh semua guru yang mengajar jam pertama. 

Berkoordinasi dengan guru lain yang terwujud dalam pembagian tugas dan 

fungsi yakni tim ketertiban, keagamaan dan ekstra untuk memantau secara 

langsung  peserta didik dalam pembiasaan perilaku tanggung jawab di madrasah, 

jadi bukan hanya guru Akidah Akhlak saja yang memantau. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya strategi guru 

Akidah Akhlak dalam menanamkan perilaku religius dari perilaku tanggung jawab 

peserta didik di MAN 1 Tulungagung sesuai dengan konsep yang ada terkait 

dengan pendidikan islam secara umum yakni meliputi pelaksanaan aktivitas-

aktivitas yang mencerminkan perilaku tanggung jawab yang terjadi dalam 

pembelajaran di kelas, di luar pembelajaran dan keagamaan, penerapan metode 

pembelajaran di kelas, pembiasaaan, keteladanan, pengawsan, dan koordinasi yang 

intensif di madrasah antar guru berdasarkan pembagian tugas dan fungsi. 

B. Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Perilaku Peduli Peserta 

Didik di MAN 1 Tulungagung 

Perilaku peduli yang perlu ditanamkan kepada peserta didik meliputi 

peduli terhadap sesama dan lingkungan. Peduli terhadap sesama adalah 

memperhatikan dan memahami sesama manusia. Rasa peduli dapat digunakan 

sebagai alat pemersatu. Dengan itu kita dapat mempererat keharmonisan dengan 

lingkungan yang akan memperkecil permusuhan di tengah berbagai macam 

perbedaan. Sikap peduli terhadap sesama juga akan menimbulkan rasa saling 

memiliki dalam lingkungan masyarakat, sehingga mereka akan saling 
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melindungi satu sama lain. Menurut Darmiyati Zuchdi bahwasanya peduli sosial 

merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada 

masyarakat yang membutuhkan.
206

 

Perilaku peduli terhadap sesama merupakan salah satu perintah dari 

Allah SWT untuk membantu terhadap orang yang membutuhkan mulai dari 

sanak keluarga hingga orang lain dan tidak menghamburkan harta berdasarkan 

firman Allah SWT. 

                      

Artinya: “ Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.”( QS. Al-Isra’:26)
207

 

Sebagaimana perilaku peduli terhadap lingkungan juga penting 

ditanamakan dalam diri peserta didik agar terbiasa dan tertanam kuat dalam 

dirinya untuk ikut melestarikan lingkungan hidup dengan sebaik-baiknya, bisa 

dengan cara memelihara, mengelola, memulihkan serta menjaga lingkungan 

hidup. Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang berupaya mencegah 

kerusakan alam di lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
208

  

Oleh karena itu, para guru di MAN 1 Tulungagung khususnya guru akidah 

akhlak berusaha untuk menanamkan perilaku peduli terhadap peserta didik 
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melalui strategi-strategi yang diterapkannya. Strategi penanaman perilaku peduli 

tersebut berupa melalui pengalaman langsung yang diberikan guru terhadap 

peserta didik yang berwujud aktivitas-aktivitas peduli terhadap sesama dan 

lingkungan yang dilakukan peserta didik di madrasah seperti infak pada Hari 

Jum’at, menjenguk temannya yang sakit, takziyah dan memberikan tali asih  

kepada teman atau guru ketika terkena musibah.  

Pemberian tali asih kepada warga madrasah ataupun lingkungan luar yang 

terkena musibah yaitu dengan cara salah satu guru mengintruksikan lewat sumber 

suara dan meminta ketua kelas untuk mengkoordinir tali asih tersebut. Tidak 

hanya itu, namun juga mengajak do’a bersama yang dipimpin oleh salah satu guru 

madrasah untuk warga madrasah yang sedang terkena musibah. 

 Dengan memberikan sebagian harta kepada orang lain untuk membantu 

mengajarkan kepada kita bahwa hidup di dunia tidaklah sendirian. Sehingga 

peserta didik dididik untuk memiliki rasa pesduli, respect, dan saling menyayangi 

antar semua.
209

 Adapaun peduli terhadap lingkungan seperti piket kelas pada pagi 

hari, membuang sampah pada tempatnya, pemilahan sampah organik dan 

anorganik,  merawat dan memelihara bunga di depan kelas. 

Pelaksanaan peduli lingkungan yang ditanamkan yaitu setiap depan kelas 

terdapat tempat-tempat untuk tanaman bunga. Peserta didik ditugaskan guru untuk 

menanam dan merawat bunga yang ada di depan kelas tersebut. Penanaman peduli 

lingkungan di madrasah ini juga terdapat tempat sampah yang berbeda antara 
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organic dan anorganik. Tentunya untuk melatih siswa agar selalu menjaga 

kebersihan dengan membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. 

Pemberian pengalaman terhadap peserta didik tersebut ditegaskan oleh 

Syaiful Sagala bahwasanya penanaman melalui  pengalaman adalah pembelajaran 

yang dikembangkan dengan lebih mengutamakan aktifitas peserta didik untuk 

menemukan dan memaknai pengalamannya sendiri dalam menerima dan 

mengamalkan nilai dan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. hal ini 

dikembangkan secara rutin seperti berdoa sebelum pelajaran dimulai dan 

setelahnya, mengaji, beretika baik pada teman dan guru, menempatkan sesuatu 

pada tempatnya.
210

 Dengan strategi tersebut diharapakan peserta didik akan 

terbiasa peduli terhadap sesama dan lingkungan serta mampu menerapkan ketika 

di luar madrasah.  

Selain itu, para guru khususnya guru Akidah Akhlak juga memberikan 

keteladan perilaku peduli terhadap sesama dan lingkungan seperti membuang 

sampah pada tempatnya dan ikut memberi tali asih ketika ada keluarga 

madrasah yang terkena musibah. Pemberian keteladan tersebut sesuai yang 

dikemukakan oleh Muhaimin bahwasanya keteladanan diterapkan agar peserta 

didik memiliki figur teladan yang bisa dicontoh dalam aktifitas yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga merasa yakin bahwa aktifitas yang dicontoh 

adalah benar benar untuk dikembangkan.211 

Penanaman perilaku peduli juga melalui pembiasaan-pembiasaan perilaku 

yang mencerminkan perilaku peduli terhadap sesama dan lingkungan seperti 
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infak pada Hari Jum’at, menjenguk teman yang sakit, takziyah kepada teman 

atau guru ketika terkena musibah, piket kelas pada pagi hari, membuang sampah 

pada tempatnya,  merawat dan memelihara bunga di depan kelas.  

Pembiasaan tersebut sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Binti 

Maunah bahwasanya “pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan 

untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 

tuntunan ajaran islam”.
212

 Melalui keteladanan dan pembiasaan tersebut 

diharapkan peserta didik mudah menginternalisasikan perilaku peduli dalam 

dirinya dan terbiasa dengan perilaku peduli serta mampu menerapkan dalam 

hidup bermasyarakat. 

Ada kalanya dalam mengingatkan peserta didik untuk berperilaku peduli 

ini menggunakan himbauan-himbauan langsung maupun tidak langsung. 

Himbauan langsung yaitu berupa intruksi secara langsung dari guru kepada 

peserta didik, sedangkan tidak langsung yaitu melalui media berwujud slogan 

atau poster yang substansinya adalah intruksi untuk berperilaku peduli. Salah 

satu bentuk slogan yang ada di MAN 1 Tulungagung adalah mnengenai 

pentingnya menjaga kebersihan, membuang sampah pada tempatnya dan 

larangan merokok. 

Fungsi media tersebut dijelaskan oleh Oemar Hamalik bahwasanya media 

pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan supaya lebih 

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 
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belajar mengajar di sekolah.
213

 Penggunaan himbauan secara tidak langsung 

melalui media cetak berupa slogan peduli lingkungan yang ditempel di dinding 

gedung madrasah. Melalui himbauan yang berupa slogan tersebut diharapkan 

peserta didik akan selalu ingat untuk peduli lingkungan.  

Salah satu cara yang digunakan madrasah untuk membangun pengetahuan 

mengenai peduli adalah melalui kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar 

berfungsi sebagai sarana untuk memberikan informasi kepada peserta didik 

melalui pengajaran dan penjelasan ilmu pengetahuan oleh pendidik.  Penanaman 

perilaku peduli dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dapat mengggunakan 

pendekatan integrasi melalui dalam semua mata pelajaran dan dapat pula berdiri 

sebagai mata pelajaran khusus (muatan lokal) seperti materi ilmu pengetahuan 

sosial dan pendidikan kewarganegaraan serta termasuk pula pendidikan 

lingkungan hidup.
214

 

MAN 1 Tulungagung menghadirkan sebuah mata pelajaran khusus untuk 

menanamkan perilaku peduli pada peserta didik yakni riset. Riset menjadi 

muatan lokal wajib di MAN 1 Tulungagung yang diajarkan di kelas 10 sampai 

11. Riset diajarkan untuk mengajak peserta didik untuk meneliti terhadap gejala 

sosial dan lingkungan di masyarakat. Setiap kelas diajarkan tema yang berbeda-

beda sesuai dengan guru yang mengampu muatan lokal riset tersebut seperti riset 

di kelas XI IIK yang diajarkan riset tanaman cabe dan bunga anggrek.  

Adapun dalam menanamkan perilaku peduli ini, guru Akidah Akhlak 

membangun kerjasama yang baik dengan warga madrasah. Mulai dari guru 
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bidang studi, wali kelas, dan diri peserta didik. hal ini merupakan bentuk 

komitmen antar warga madrasah senantiasa bersama-sama dalam mencapai 

tujuan madrasah umumnya dan tujuan penanaman peduli terhadap peserta didik 

khususnya.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya strategi guru 

Akidah Akhlak dalam menanamkan perilaku religius dari perilaku peduli peserta 

didik di MAN 1 Tulungagung senasa dengan konsep yang ada terkait strategi 

pendidikan islam secara umum yakni meliputi pelaksanaan aktivitas peduli 

terhadap sesama dan peduli terhadap lingkungan, keteladanan, pembiasaan, 

himbauan melalui media cetak, muatan lokal riset, dan kerjasama yang baik 

antar guru. 

C. Strategi Guru akidah Akhlak dalam Menanamkan Perilaku Jujur Peserta 

Didik di MAN 1 Tulungagung 

Jujur adalah sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan perilaku 

tidak suka berbohong, tidak curang, memberikan informasi sesuai dengan 

kenyataan apa adanya secara terbuka, dapat dipercaya dalam perkataan, 

perbuatan dan pekerjaan sesuai dengan kondisi dan fakta yang ada sebenarnya. 

Seorang muslim harus berperilaku jujur, karena kejujuran adalah akhlak yang 

mulia. Kejujuran memang terkadang memberatkan , tetapi kebijakan memang 

tidak selalu mudah didapatkan. Ia mesti diperoleh dengan perjuangan. Allah 
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SWT menyuruh kita untuk senantiasa bersama dengan orang-orang yang 

jujur.
215

 Berdasarkan firman Allah SWT : 

                    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”(QS. At-Taubah: 119)
216

 

Strategi guru Akidah Akhlak dalam menanamkan perilaku jujur peserta 

didik di MAN 1 Tulungagung yaitu melalui bentun aktivitas yakni jujur saat 

mengerjakan ulangan, jujur dalam mengerjakan tugas, dan jujur membayar 

tagihan madrasah. Jujur merupakan merupakan nilai penting yang harus dimiliki 

oleh setiap peserta didik. Jujur tidak hanya diucapkan, tetapi harus tercermin 

dalam perilaku sehari-hari. Pepatah mengatakan, “Kejujuran adalah mata uang 

yang laku dimana-mana. Bawalah sekeping kejujuran dalam saku Anda, maka 

itu telah melebihi mahkota raja diraja sekalipun”.
217

  

Kejujuran amat penting untuk menjadi karakter peserta didik indonesia 

saat ini. Karakter menurut Maksudin adalah ciri khas setiap individu berkenaan 

dengan jati dirinya (daya qolbu) yang merupakan saripati kualitas batiniah, cara 

berpikir, cara berperilaku hidup seseorang dan bekerja sama baik dalam 

keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara.
218

 Maka penanaman perilaku 
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jujur ini diharapkan peserta didik dapat tertanam kuat dan memiliki karakter 

jujur dalam pribadinya. 

Pola pendidikan yang baik harus disertai dengan bimbingan dan nasihat 

(mau’izhah) yang berpengaruh dan membuka jalan menuju jiwa secara langsung 

melalui nurani dan menggerakkannya serta mempengaruhi hal-hal yang 

terpendam di dalamnya dalam jangka waktu yang sebentar. khususnya bagi 

anak-anak yang pengetahuannya masihlah sempit untuk memahami secara 

spontanitas hikmah dari segala tindakan yang dilakukan oleh orang-orang 

dewasa. Sehingga mengharuskan adanya bimbingan kepada mereka untuk 

menunjukkan hal-hal yang membedakan antara motivasi mereka dan motivasi 

orang-orang dewasa serta kemampuan mereka untuk menyamai kemampuann 

orang-orang dewasa. Hal itu menjadikan mereka tidak mampu mengambil 

teladan dalam sebagian hal sehingga masih memerlukan adanya bimbingan.
219

 

Penanaman melalui pemberian nasihat dan motivasi oleh guru Akidah 

Akhlak di MAN 1 Tulungagung khususnya, ini sifatnya membangun semangat 

dan menumbuhkan kesadaran-kesadaran para peserta didik untuk berperilaku 

jujur.  Sama halnya dengan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak ketika akan 

melaksanakan ulangan haria ataupun semester selalu memotivasi peserta didik.  

Pemberian motivasi amat penting karena motivasi menurut teori yang 

dikemukakan oleh Hellriegel dan Slocum dalam Khodijah bahwasanya motivasi 

adalah kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai 
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tujuan, kekuatan ini dirang sang oleh berbagai macam kebutuhan.
220

Misalnya, 

pemberian nasihat supaya berperilaku jujur saat mengerjakan ujian dan 

membayar tagihan madrasah, motivasi melalui manfaat dan dampak positif 

perilaku jujur. karena jika kesadaranya atas perilaku jujur meningkat maka 

mereka akan jujur dalam kondisi apapun, baik ketika ada pengawasan maupun 

tidak.  

Perilaku jujur perlu dibiasakan agar peserta didik terbiasa jujur baik di 

madrasah maupun di rumah. Pembiasaan perilaku jujur ini sesuai yang 

diterapkan oleh guru Akidah Akhlak di MAN 1 Tulungagung yakni pembiasaan 

jujur saat mengerjakan ulangan harian, ujian semester, dan mengerjakan tugas 

dari guru. Penerapan pembiasaan tersebut sebagaimana konsep dari Hery Noer 

Aly bahwasanya pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah metode dalam 

pendidikan berupa proses penanaman kebiasaan.
221

 Dengan penanaman 

kebiasaan jujur di madrasah diharapkan peserta didik dapat menerapkanya dalam 

kehidupanya sehari-hari. Selain itu, guru juga melakukan pengawasan dalam 

pembiasaan perilaku jujur ini yakni pengawsan langsung ketika mengerjakan 

ujian semester, ulangan harian dan adanya absensi ketika mengumpulkan tugas. 

Seiring berkembangnya zaman disertai perkembangan informasi, teknologi 

komunikasi memungkinkan terjadinya transformasi sistem dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran yang ada di madrasah. Tujuan utama penggunaan teknologi 

ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, tranpasarasi, dan 
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akuntabilitas pembelajaran.
222

 Hal ini bisa diketahui berdasarkan pelaksanaan 

ujian berbasis komputer yang merupakan salah satu strategi untuk menekankan 

peserta didik untuk jujur dalam mengerjakan ujian. Pelaksanaan ujian berbasis 

komputer ini yaitu dengan memanfaatkan android peserta didik. setiap peserta 

didik mendapatkan tipe soal yang berbeda dalam satu pelajaran.  

Hasil ujian tes peserta didik melalui system CBT ini bisa langsung dilihat 

hasilnya, jadi selain untuk menambah kejujuran peserta didik namun juga 

meningkatkan objektifitas penilain guru terhadap peserta didik. Strategi tersebut 

sangat memungkinkan peserta didik untuk lebih jujur dalam mengerjakan ujian 

dan ditambah pengawasan dari guru. 

Masalah hukuman juga masuk dalam cara rasulullah untuk memperbaiki 

kesalahan para generasi muda.
223

 Memberikan peringatan atau hukuman ini 

hanya sebagai bentuk peringatan  pada peserta didik. Hukuman yang ringan atau 

hukuman yang bersifat mendidik betujuan untuk lebih menekankan kejujuran 

peserta didik terhadap suatu tata aturan.  Begitu juga ketika pelaksanaan ujian 

berlangsung misalnya ada beberapa peserta didik yang yang mencontek atau ada 

beberapa bergurau saat ujian maka guru memberikan teguran dan arahan-arahan 

untuk tidak mencontek dan menekankan untuk jujur dalam mengerjakan ujian. 

Bahkan guru tersebut juga akan memberikan hukuman tidak mendapatkan nilai 

bagi yang tidak jujur  
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Tugas dan tanggung jawab dalam menanamkan perilaku jujur di MAN 1 

Tulungagung bukan hanya guru Akidah Akhlak saja, namun semua guru juga ikut 

andil dalam penanaman perilaku jujur ini. Ditunjang kerjasama orang tua di 

rumah senantiasa untuk selalu menekankan anaknya untuk berperilaku jujur 

seperti jujur dalam membayar tagihan madrasah. 

Pada dasarnya madrasah bertugas untuk menyempurnakan apa yang telah 

dilakukan orang tua di rumah sehingga baik itu madrasah ataupun rumah, 

keduanya saling mengisi dan mendukung dalam perilaku jujur anak. Oleh karena 

itu rumah dan madrasah harus saling kerjasama untuk mewujudkan pendidikan 

yang baik dan benar bagi anak.
224

 Maka dari itu, dalam menanamkan perilaku 

jujur ini  guru Akidah Akhlak bekerjasama dengan para guru di madrasah dan 

orang tua di rumah  untuk menanamkan perilaku jujur tersebut.  Bentuk kerjasama 

yang dijalin antara guru dengan orang tua di rumah ini salah satunya yaitu berupa 

jujur ketika membayar tagihan madrasah. Orang tua bisa melakukan komunikasi 

dengan guru tersebut untuk menanyakan sudah dibayarkan atau belum tagihan 

madrasah tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas dapat dimpulkan bahwa strategi guru Akidah 

Akhlak dalam menanamkan perilaku religius dari perilaku jujur peserta didik di 

MAN 1 Tulungagung sudah sesuai konsep pendidikan islam secara umum yakni 

meliputi bentuk-bentuk aktivitas penanaman perilaku jujur, pemberian nasihat dan 

motivasi, pembiasaan, pengawasan, penerapan ujian semester berbasis komputer, 

dan kerjasama yang optimal antara guru, karyawan, peserta didik, orang tua. 
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